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ABSTRAK

Perubahan yang terjadi di lingkungan bisnis maupun pemerintahan menuntut pula adanya perubahan di pendidikan akuntansi. Perubahan ini penting bagi pendidikan akuntansi  jika ingin menyiapkan tenaga kerja yang siap pakai. Penelitian ini diperlukan untuk mengetahui apakah masih ada gap antara dunia pendidikan akuntansi dengan dunia kerja. Data diperoleh melalui kuesioner kepada mahasiswa serta profesional & pemberi kerja. Hasil penelitian ini menunjukkan masih terdapat gap untuk beberapa komponen professional skills  gap antara pendapat  mahasiswa di perguruan tinggi dengan program studi Akuntansi terakreditasi A dan terakreditasi B dan antara prioritas pendidikan akuntansi yang dirasakan mahasiswa dengan kebutuhan  dunia kerja menurut professional dan pemberi kerja.

PENDAHULUAN

Bidang akuntansi telah mengalami perubahan seiring dengan perubahan di dunia usaha. Akuntansi saat ini bukan hanya masalah pembukuan saja tetapi telah berubah menjadi alat pengambil keputusan baik internal maupun eksternal perusahaan. Akuntansi saat ini juga berperan sebagai alat kontrol, pengendali dan evaluasi. Karena peran besarnya tersebut akuntansi selalu mendapat sorotan tajam dari dunia keja. Sayang sekali dalam perjalanannya peran akuntansi pernah mengalami beberapa kasus maupun ketidakpuasan dari dunia bisnis.

Beberapa kasus besar yang berkaitan erat dengan akuntansi baik di tingkat nasional maupun dunia pernah terjadi. Seperti kasus Bank Lippo yang menggunakan  laporan keuangan per 30 September 2002 dengan versi yang berbeda untuk ke BEJ dan yang diiklankan di surat kabar (Gondodiyoto, 2007:3). Atau manipulasi laporan keuangan Pt. KAI tahun 2005 yang mengakui pendapatan tidak tertagihnya sebagai asset bukan sebagai beban. Hal ini membuat Pt. KAI memperoleh laba sebesar 6.9M padahal seharusnya rugi 63 M (www.kompasiana.com). Kasus lain yang juga sangat mengguncang dunia bisnis adalah kasus KAP Arthur Andersen dan Enron. Enron sebagai perusahaan terbesar no 7 dari 500 perusahaan terkemula di USA memanipulasi laporan keuangan dengan menyembunyikan kerugian dan malah membukukan keuntungan $ 600 juta. KAP Arthur Andersen dinilai telah membantu praktek manipulasi laporan keuangan ini. Kasus ini menyebabkan runtuhnya harga saham di bursa efek Amerika, Eropa bahkan Asia. Keruntuhan ini menunjukkan bahwa peran akuntansi sangat signifikan dan tidak lagi dibatasi oleh wilayah.

Selain adanya beberapa kasus tersebut, dunia bisnis juga menilai bahwa pendidikan akuntansi kurang berhasil menyiapkan tenaga kerja yang siap pakai. Perusahaan saat ini berada pada lingkungan yang memiliki karakter siklus hidup produk yang pendek, memerlukan pengambilan keputusan yang cepat oleh manajemen,  ketidakpastian yang meningkat, resiko yang tinggi dan keharusan untuk meningkatkan kepuasan customer. Di sisi lain model pendidikan akuntansi yang ada dinilai gagal membangun keahlian yang sesuai dengan perkembangan bisnis.

Albrecht & Sack (2000) menyatakan bahwa pendidikan akuntansi tidak berhasil memenuhi permintaan pasar. Wells et.al (2008) menemukan adanya gap  antara professional skillss yang dimiliki lulusan akuntansi dengan yang dibutuhkan oleh dunia kerja di New Zealand. Begitu pula dengan Jackling dan De Lange (2009) meneliti apakah skills yang dimiliki lulusan akuntansi sesuai dengan yang diharapkan pemberi kerja. Jackling dan De Lange (2009) mengungkapkan bahwa menurut lulusan perguruan tinggi terdapat perbedaan antara skills yang diajarkan dengan skills yang dibutuhkan untuk dapat berkarir di bidang akuntansi, begitu pula dengan skills yang diharapkan oleh pemberi kerja akan dimiliki oleh para lulusan. Hasil temuan dari Accounting and Auditing ROSC (2010) memperkuat pendapat peneliti sebelumnya dengan menyatakan bahwa kemampuan praktis dan keahlian professional dari lulusan S1 Akuntansi dinilai masih kurang. 

Menurut Hastings et.al (2002) jika akuntansi ingin memiliki peran yang bernilai tambah dalam dunia bisnis maka akuntansi harus dilengkapi dengan skills baru. Kesuksesan karir tidak hanya ditentukan oleh technical skills tetapi juga oleh generic skills (Mohamed & Lashine, 2003). Bahkan Daff et.al (2012) menyatakan bahwa untuk dapat berkarir di bidang akuntansi tidak hanya membutuhkan generic skills (GI) tetapi juga emotional intelligence (EI).GI adalah keahlian, pengetahuan dan kemampuan yang tidak berhubungan dengan disiplin ilmu tetapi bermanfaat di segala bidang (Barrie, 2006;217 dalam Daff et.al, 2012). Sedangkan EI dari sudut pandang ability model adalah 1 set kemampuan mental untuk mengelolah emosi dan memproses informasi. EI akan meningkatkan kemampuan akuntan dalam bidang kepemimpinan, pertumbuhan bisnis, membangun tim dan membangun hubungan dengan klien (Cook et.al, 2011). 

 Accounting Education Change Commission (1990) dalam Awayiga et.al (2010) menyatakan bahwa pendidikan akuntansi harus berubah dari knowledge acquisition menjadi process of learning. Hal ini akan membuat pendidikan akuntansi menghasilkan lulusan yang tidak hanya mengerti akan ilmu dan memiliki skill akuntansi tetapi juga mampu mengaplikasikan. 

Perguruan tinggi berfungsi sebagai penyedia tenaga akuntansi yang diperlukan oleh dunia kerja. Perguruan tinggi melakukan aktivitas pembelajaran berdasarkan kurikulum yang telah ditetapkan, sedangkan dunia kerja mempunyai harapan agar lulusan yang dihasilkan perguruan tinggi mampu secara cepat masuk dalam dunia bisnis. Pengetahuan tentang teknik dan teori-teori akuntansi yang diajarkan di perguruan tinggi memang penting, tetapi untuk menjadi sukses diperlukan pula skills pendukung yang lain. Kondisi ideal adalah apa yang diajarkan diperguruan tinggi sesuai dengan kebutuhan di dunia kerja atau tidak ada lagi gap antara dunia pendidikan dan dunia kerja.

Penelitian ini diperlukan untuk mengetahui apakah masih ada gap antara dunia pendidikan akuntansi dengan dunia kerja. Dari penelitian ini akan diketahui professional skillss apa yang masih kurang diajarkan di dunia pendidikan. Hasil penelitian dapat membantu dunia pendidikan untuk membuat kurikulum yang lebih sesuai dengan kebutuhan dunia kerja. Penelitian ini dilakukan pada 4 perguruan tinggi di Surabaya. Dua perguruan tinggi memiliki akreditasi A untuk program studi S1 Akuntansi, dan 2 perguruan tinggi yang lain memiliki akreditasi B. Pemilihan 4 perguruan tinggi ini diharapkan dapat mewakili kondisi riil khususnya di Surabaya. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Apakah terdapat gap antara pendapat mahasiswa di perguruan tinggi dengan program studi Akuntansi terakreditasi A dan terakreditasi B tentang professional skills yang seharusnya dimiliki lulusan akuntansi untuk berkarir di bidang akuntansi?

2. Apakah terdapat gap antara prioritas pendidikan akuntansi (menurut mahasiswa) dengan kebutuhan dunia kerja (menurut professional dan pemberi kerja) ?

Tujuan penelitian ini adalah  untuk mengetahui apakah masih terdapat gap antara pendapat mahasiswa dengan profesional & pemberi kerja tentang skills yang menjadi prioritas di dunia kerja dan untuk mengetahui apakah terdapat gap antara prioritas pendidikan akuntansi (menurut mahasiswa) dengan kebutuhan dunia kerja (menurut professional dan pemberi kerja).

Manfaat penelitian ini adalah dapat memberikan buktiada/tidak gap antara mahasiswa dengan profesional & pemberi kerja tentang skills yang menjadi prioritas di dunia kerja dan untuk mengetahui ada / tidak gap antara prioritas pendidikan akuntansi (menurut mahasiswa) dengan kebutuhan dunia kerja (menurut professional dan pemberi kerja)

TINJAUAN PUSTAKA

Professional Skillss

Professional skillss adalah skills /kemampuan baik yang berhubungan dengan akuntansi maupun non-akuntansi yang memungkinkan akuntan professional untuk menggunkan pengetahuan yang telah diperoleh di pendidikan (IFAC, 1996 dalam Kavanagh et.al, 2008)

Scott et.al, 2001 dalam Wells et.al, 2008 membagi professional skillss dalam 5 komponen :

1. Emotional Intelligence

2. Way of thinking

3. Diagnostic maps

4. Generic skills & knowledge

5. Profession specific skills

Beberapa penelitian mem-buktikan pentingnya EI dalam karir akuntan (Blanthorne et.al. 2005, Cook et.al. 2011, Daff et.al 2012). Caruso (2008) dalam Daff (2012) menyatakan ada 3 pendekatan untuk mendefinisikan EI yakni ability models, trait models dan competency models. Ability models mendefinisikan EI sebagai kemampuan mental yang berkaitan dengan emosi dan memproses informasi. Trait models mengkombinasikan antara  social  - sifat  emosional. Sedangkan competency models membagi EI menjadi kompetensi personal dan kompetensi sosial. Termasuk dalam kompetensi personal antara lain adalah kesadaran emosi diri, kepercayaan diri, kemampuan mengontrol emosi, transparansi, adaptasi, inisiatif dan optimis. Sedangkan yang termasuk kompetensi social antara lain adalah empati, pelayanan, kesadaran organisasi, kepemimpinan, kemampuan mempengaruhi, manajemen konflik, kerjasama dan kolaborasi.


Way of thinking dapat diartikan kemampuan untuk membaca apa yang sedang terjadi pada setiap situasi yang baru dan menelusuri konsekwensi yang akan terjadi. Sedangkan diagnostic mapadalah skema umum yang dihasilkan dari pengalaman dan membantu proces way of thinking (Scott et.al, 2001 dalam Wells et.al, 2008) 

Generic Skills adalah keahlian, pengetahuan dan kemampuan yang tidak berhubungan dengan disiplin ilmu tetapi bermanfaat di segala bidang (Barrie, 2006;217 dalam Daff et.al, 2012). GI tidak bersifat khusus untuk pekerjaan atau industry tertentu tetapi penting bagi kehidupan. ICAA dan CPA (2009) dalam Daff et.al (2012) membagi GI menjadi kognitif (cognitive) dan perilaku (behavioral). Kognitif terdiri dari keahlian yang bersifat rutin (routine skills), kemampuan analisis (analytic/design skills) dan kemampuan mengapresiasi (appreciative skills). Menulis laporan dan menggunakan computer adalah bagian dari routine skills. Identifikasi, evaluasi informasi dan bukti, melakukan riset, memecahkan masalah dan  interpretasi data adalah bagian dari analytic/design skills. Sedangkan yang termasuk appreciative skills adalah menerima dan bereaksi terhadap ide, beradaptasi dan member respon positing terhadap perubahan, berpikir dan berperilaku secara kritis, terus belajar, menerima kelebihan dan kekurangan orang lain, mampu bertindak multi disipliner, dan menghormati proses adaptasi . 

Behavioral terbagi 2 yakni personal skills dan interpersonal skills. Termasuk personal skills adalah fleksibel, memiliki strategi, berpikir dan berperolaku secara independen, fokus pada hasil, menoleransi ketidakpastian, dan berpikir kreatif. Interpersonal skills terdiri dari mendengarkan secara efektif, berdiskusi, mempertahankan pendapat, transfer dan menerima pengetahuan, negosiasi, memahami dinamika group, dan bekerja-sama dengan tim.

Profession specific skills oleh IFAC (2003) disebut sebagai technical & functional skills sebagai keahlian yang berhubungan dengan akuntansi. Termasuk didalamnya adalah kemampuan berhitung (matematika dan aplikasi statistik) serta penguasaaan IT. Keahlian ini tentu saja didapatkan dari pendidikan yang ditempuh selama di perguruan tinggi. Jika pada 20 tahun yang lalu akuntan bisa mendapatkan sukses hanya dengan mengandalkan technical & functional skills (Rebele, 1985 dalam Jackling, 2009) saat ini sudah tidak demikian. 
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Gambar 1 :Professional capability components (Scott et al., 2001 dalam Wells et al, 2008)

Albrecht & Sack (2000)  dalam Kavanagh & Drednnan (2008) merumuskan 47 skills yang berhubungan dengan dunia akuntansi.  Professional skillss tersebut (lampiran 1)
Karir di Bidang Akuntansi


Terdapat beberapa karir bagi lulusan S1 Akuntansi, diantaranya adalah sebagai akuntan publik, akuntan swasta, akuntan pendidik dan akuntan pemerintah (Warren et.al, 2014). Akuntan publik memberikan jasa untuk mendapatkan imbalan atau honor. Jasa yang diberikan oleh akuntn public juga beragam dapat pembukuan, atestasi atau audit laporan keuangan. Akuntan publik dapat bernaung di Kantor Akuntan Publik. Akuntan swasta adalah akuntan yang bekerja di perusahaan swasta atau organisasi nirlaba. Sedangkan akuntan yang bekerja di badan/lembaga pemerintahan disebut akuntan pemerintah. Selain itu adapula akuntan yang memilih berprofesi sebagai dosen / guru dan disebut sebagai akuntan pendidik (Warren et.al, 2014).

Pendidikan Akuntansi di Indonesia


Perkembangan dunia akuntansi tentu tidak dapat dipisahkan dari pendidikan akuntansi. Pendidikan akuntansi di Indonesia dimulai pada tahun 1952 oleh Universitas Indonesia yang membuka jurusan Akuntansi di Fakultas Ekonomi. Kemudian diikuti oleh Universitas Padjajaran (1961), Universitas Sumatra Utara (1962), Universitas Airlangga (1962), Universitas Gadjah Mada (1964) dan Universitas Sriwijaya (1964).

Sesuai dengan pasal 1 dan pasal 2 Undang-Undang NO. 34 / 1954 maka yang berhak memakai gelar akuntan adalah lulusan fakultas ekonomi jurusan akuntansi dari universitas negeri atau swasta yang disamakan. Aturan ini kemudian diperbaharui di Peraturan Menteri Keuangan No. 25/PMK.01/2014 tentang Akuntan Beregister Negara, yang menyebutkan bahwa untuk terdaftar dalam Register Negara Akuntan harus memenuhi persyaratan (a) lulus pendidikan profesi akuntansi atau lulus ujian sertifikasi akuntan professional (b) berpengalaman di bidang akuntansi (c) sebagai anggota Asosiasi Profesi Akuntan (www.iaiglobal.or.id)
Hipotesis Penelitian

Perubahan yang terjadi di dunia kerja menuntut para akuntan untuk dapat beradaptasi. Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa saat ini akuntan tidak dapat hanya mengandalkan kemampuan teknis tetapi juga kemampuan non-akuntansi. Penge-tahuan tentang teknik dan teori-teori akuntansi yang diajarkan ke mahasiswa  di perguruan tinggi memang penting, tetapi untuk menjadi sukses diperlukan pula skills pendukung yang lain. Kondisi ideal adalah apa yang diajarkan diperguruan tinggi sesuai dengan kebutuhan di dunia kerja atau tidak ada lagi gap antara dunia pendidikan dan dunia kerja.

H1: terdapat gap antara pendapat mahasiswa di perguruan tinggi dengan program studi Akuntansi terakreditasi A dan terakreditasi B tentang professional skills yang seharusnya dimiliki lulusan akuntansi untuk berkarir di bidang akuntansi

H2 :  terdapat gap antara prioritas pendidikan akuntansi (menurut  mahasiswa) dengan kebutuhan  dunia kerja (menurut professional dan pemberi kerja) ? 

Rerangka Penelitian 
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METODE PENELITIAN

Rancangan Penelitian


Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Ciri penelitian kuantitatif yakni digunakannya hipotesis dengan analisis data yang bersifat numerik. Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh dari responden. Data yang telah didapat kemudian ditabulasi kemudian diolah untuk mendapatkan kesimpulan dari hipotesis penelitian.

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Variabel dalam penelitian ini adalah komponen Professional skillss dari Albrecht & Sack (2000). Professional skillss adalah skills/ kemampuan baik yang berhubungan dengan akuntansi maupun non-akuntansi yang memungkinkan akuntan professional untuk menggunkan pengetahuan yang telah diperoleh di pendidikan (IFAC, 1996 dalam Kavanagh et.al, 2008). Komponen Professional skillss dari Albrecht & Sack terdiri dari 47 item yang diukur dengan Skala Likert (1 = bukan prioritas, 5 =  prioritas utama). 


Populasi, Sample & Teknik Pengumpulan Sample
Populasi penelitian adalah mahasiswa S1 Akuntansi di Surabaya serta profesional & pemberi kerja. Profesional adalah seseorang yang menawarkan jasa sesuai dengan peraturan yang dijalaninya dan menerima gaji / upah atas jasa yang diberikan . Pemberi kerja dalam penelitian ini adalah pemilik usaha yang ikut menentukan diterima atau tidaknya seseorang menjadi staf akuntansi di perusahaan.
Sample penelitian adalah mahasiswa S1 Akuntansi dengan ketentuan minimal semester 7. Batas semester 7 dipilih karena mahasiswa telah menempuh mata kuliah yang berhubungan dengan profesi sehingga diharapkan telah mempunyai gambaran tentang profesi dan karir di bidang akuntansi.
Sumber Data & Teknik Pengumpulan Data


Sumber data penelitian ini adalah data primer, yakni data yang diperoleh dari sumber asli/pertama. Data diperoleh melalui kuesioner kepada mahasiswa serta profesional & pemberi kerja. Kuesioner mahasiswa diberikan kepada 2 jurusan SI Akuntansi dengan akreditasi A (STIE Perbanas Surabaya dan Universitas Surabaya) dan 2 jurusan S1 Akuntansi dengan akreditasi B (Universitas Narotama dan Universitas Negeri Surabaya). Sedangkan kuesioner professional dan pemberi kerja diberikan  baik melalui email maupun secara langsung.

Teknik Analisis

Teknik analisis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Mengumpulkan kuesioner kepada mahasiswa serta profesional & pemberi kerja

2. Melakukan tabulasi data

3. Melakukan validasi data

4. Mengolah data dengan melakukan uji normalitas. Jika data normal maka dilakukan uji beda dengan uji independen t-tes tetapi jika data tidak normal digunakan uji mann whitney 

HASIL
Kuesioner penelitian terbagi 2 jenis yakni kepada mahasiswa dan professional/pemberi kerja. Kuesioner mahasiswa diberikan kepada mahasiswa di 4 program studi akuntansi, 2 terakreditasi A dan 2 terakreditasi B. Total kuesioner yang terisi lengkap dan dapat diolah sebagai data adalah 139, dengan rincian 54 dengan terakreditasi B dan 85 dengan akreditasi A. Seluruh responden adalah mahasiswa S1 - Akuntansi yang telah menempuh minimal 7 semester dengan pertimbangan pada tingkat akhir studi mahasiswa telah menempuh sebagian besar mata kuliah prodi akuntansi sehingga telah memiliki gambaran tentang karir dibidang akuntansi. Enam puluh delapan persen responden bergender perempuan dan sisanya laki-laki.

Tiga puluh sembilan kuesioner kepada professional dan pemberi kerja terisi dengan lengkap dan dapat diolah sebagai data penelitian. Lima belas responden (38%) adalah pemberi kerja sedangkan 24 (62%) responden adalah  professional dengan rincian 8 responden akuntan negara (BPK & Pemda), 13 akuntan di perusahaan swasta (bank, manufaktur, konstruksi, telekomunikasi, perdagangan), 3 adalah akuntan independen (konsultan / KAP). 

Rumusan Masalah 1
Lima komponen professional skills dengan nilai rata-rata tertinggi yang seharusnya dimiliki lulusan akuntansi untuk berkarir di bidang akuntansi menurut mahasiswa dengan program studi akuntansi terakreditasi A adalah Motivasi diri (4,64), Perilaku Profesional (4,6), Etika kerja (4,65), Integritas menghormati orang lain (4,74) dan Kemampuan dasar akuntansi (4,61). Sedangkan pada mahasiswa dengan program studi akuntansi terakreditasi B adalah Perilaku professional (4,61), Etika kerja (4,61), Kepemimpinan (4,54), Berpikir kritis (4,54), Motivasi diri (4,5) dan Kreativitas (4,5).  Motivasi diri ini sesuai dengan Kavanagh & Drennan (2008) serta  Jackling & De Lange (2008). Kemampuan dasar akuntansi sesuai dengan Jackling & De Lange (2008). Pemilihan Perilaku Profesional sebagai komponen yang harus dimiliki lulusan akuntansi ini sesuai dengan hasil penelitian Kavanagh & Drennan (2008), Jones & Sin (2003) serta Morgan (1997). Integritas menghormati orang lain sesuai dengan Harvey & Bowes (1998) yang menyatakan bahwa respon yang baik kepada orang lain merupakan skills yang diperlukan oleh lulusan akuntansi.
Mahasiswa baik dengan program studi akuntansi terakreditasi A ataupun B mempunyai pendapat yang sama bahwa Negosiasi, Promosi lembaga, Customer service, Kepekaan budaya tidak terlalu berpengaruh untuk berkarir dibidang akuntansi. Empat komponen professional skills tersebut mempunyai nilai rata-rata terendah di dua kelompok responden mahasiswa. Hasil penelitian ini sependapat dengan Jackling & De Lange (2008) yang menyatakan bahwa interpersonal skills seperti Kemampuan negosiasi hanya dianggap penting oleh 3% responden.

Hasil uji Mann-Whitney U (tabel 1) menunjukkan bahwa untuk 24 komponen professional skills terdapat gap antara pendapat mahasiswa di perguruan tinggi dengan program studi Akuntansi terakreditasi A dan terakreditasi B. Komponen professional skills dengan signifikansi < 0.05  tersebut adalah Kepemimpinan, Motivasi diri, Bahasa asing, Kewirausahaan, Perilaku professional, Etika kerja, Kreativitas, Keterampilan berinteraksi antar individu, Fleksibilitas, Mendengarkan, Keterampilan berkomunikasi lintas budaya, Keuletan, Integritas menghormati orang lain, Kemampuan menggunakan computer, Kepekaan membaca resiko, Analisa resiko, Penyelesaian masalah, Berpikir kritis, Kepedulian pada nilai moral, Kerjasama tim, Berargumentasi secara logis, Keadilan social, Apresiasi terhadap budaya lain, serta Membaca dan memahami.

Dua puluh tiga komponen professional skills yang lain memiliki hasil uji Mann-Whitney U menunjukkan signifikansi > 0.05, yang berarti tidak terdapat gap antara pendapat mahasiswa di perguruan tinggi dengan program studi Akuntansi terakreditasi A dan terakreditasi B. Professional skills tersebut  adalah Pengetahuan tentang software akuntansi, Promosi diri, Negosiasi, Promosi lembaga, Customer service, Komunikasi oral, Pengambilan keputusan, Kemampuan antar bidang keilmuan, Kemampuan di teknologi computer, Belajar terus-menerus, Berpikir secara mandiri, Komitmen dan perilaku melakukan tanggung jawab yang lebih,  Kepekaan budaya, Manajemen proyek, Manajemen perubahan, Analisis, Manajemen sumber daya, Design pengambilan keputusan, Manajemen strategis, Komunikasi tertulis, Menghitung, Penelitian serta Kemampuan dasar akuntansi.
Rumusan Masalah 2
Kemampuan dasar akuntansi dan Berpikir kritis dipilih oleh professional dan pemberi kerja sebagai komponen yang paling  dibutuhkan untuk karir bidang akuntansi. Dua komponen professional skills ini memiliki rata-rata tertinggi (4,56). Selanjutnya adalah Analitis, Etika kerja dan motivasi diri mempunyai nilai rata-rata yang sama (4,51). Sedangkan Promosi lembaga mempunyai rata-rata paling rendah (3,15). Selanjutnya adalah Apresiasi terhadap budaya lain (3,21), Customer service dan Kepekaan budaya (3,28). Berbeda dengan Kemampuan dasar akuntansi yang dipilih oleh professional dan pemberi kerja sebagai skills yang sangat penting, Kemampuan software akuntansi memiliki rata-rata 4,18 dan tidak termasuk sebagai komponen yang dinilai penting untuk berkarir dibidang akuntansi. Hal ini dapat disebabkan karena professional dan pemberi kerja menilai bahwa pengetahuan tentang software akuntansi dapat diperoleh pegawai melalui training di perusahaan.
Responden mahasiswa memilih Kemampuan dasar akuntansi sebagai  komponen professional skills yang menjadi prioritas tertinggi  di pendidikan akuntansi. Kemampuan dasar akuntansi memiliki nilai rata-rata tertinggi (4,51). Komponen yang menjadi prioritas berikutnya adalah   adalah  Integritas menghormati orang lain (4,47), Motivasi diri (4,42) dan Berpikir kritis (4.4).  Sedangkan Customer service (3,24) dan Negosiasi (3,36) dirasakan mahasiswa sebagai komponen yang paling rendah penekanannya di pendidikan akuntansi.

Hasil uji Mann-Whitney U pada tabel 2 menunjukkan  komponen Promosi lembaga, Kewirausahaan, Kreativitas, Fleksibilitas, Kemampuan antar bidang keilmuan, Integritas menghormati orang lain, Kepekaan budaya, Analisis, Keadilan sosial, Apresiasi terhadap budaya lain, dan Penelitian menunjukkan tingkat signifikansi < 0.05. Hal ini berarti bahwa dari 47 komponen professional skills terdapat 11 komponen yang masih terdapat gap antara prioritas pendidikan akuntansi yang dirasakan mahasiswa dengan kebutuhan  dunia kerja menurut professional dan pemberi kerja. Analisis merupakan satu-satunya komponen yang menunjukkan nilai rata-rata yang lebih rendah untuk penekanan di pendidikan akuntansi (4,12)  daripada kebutuhan dunia kerja (4,51).

Hasil uji ini juga menunjukkan tidak ada gap antara 2 kelompok responden  untuk Profession specific skills sebagai keahlian yang berhubungan dengan akuntansi termasuk didalamnya adalah kemampuan berhitung (matematika dan aplikasi statistik) serta penguasaaan IT.  

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menghasilkan temuan masih ada gap antara pendapat  mahasiswa di perguruan tinggi dengan program studi Akuntansi terakreditasi A dan terakreditasi B untuk 24 dari 47 komponen professional skills yang diujikan. Statistik deskriptif pada 2 kelompok mahasiswa menunjukkan bahwa Etika kerja, Perilaku professional, dan Motivasi diri merupakan  komponen yang seharusnya dimiliki oleh lulusan akuntansi untuk berkarir di bidang akuntansi. Sedangkan Negosiasi, Promosi lembaga, Customer service, Kepekaan budaya dinilai tidak terlalu berpengaruh untuk berkarir dibidang akuntansi.
Penelitian ini juga menghasilkan temuan masih adanya gap antara prioritas pendidikan akuntansi yang dirasakan mahasiswa dengan kebutuhan  dunia kerja menurut professional dan pemberi kerja untuk 11 dari 47 komponen professional skills yang diujikan. Hal ini berarti prioritas pendidikan akuntansi yang dirasakan mahasiswa telah sesuai dengan yang dibutuhkan oleh dunia kerja. Kemampuan dasar akuntansi, Berpikir kritis dan Motivasi menadi prioritas di pendidikan akuntansi dan hal ini juga sangat dibutuhkan didunia kerja.
Penelitian  selanjutnya diharap-kan dapat memperoleh data lebih dari 4 program studi akuntansi dan lebih beragam profesi akuntan.  Professional skills juga dapat dikelompokkan dalam beberapa bidang misal yang berhubungan dengan emotional intelligence, Generic skills dan Profession skills sehingga dapat dihasilkan informasi yang lebih spesifik dan lebih menunjukkan kondisi real.
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Lampiran 1
Tabel 1 Profesional Skills
	NO
	PROFESSIONAL SKILLSS
	NO
	PROFESSIONAL SKILLSS

	
	
	
	

	1
	Pengetahuan tentang software Akuntansi
	24
	Keuletan

	2
	Promosi diri
	25
	Integritas menghormati orang lain

	3
	Negosiasi
	26
	Kemampuan menggunakan komputer

	4
	Kepemimpinan
	27
	Kepekaan budaya

	5
	Promosi lembaga
	28
	Kepekaan membaca resiko

	6
	Customer service
	29
	Manajemen proyek

	7
	Motivasi diri
	30
	Manajemen perubahan

	8
	Bahasa asing
	31
	Analisa resiko

	9
	Kewirausahaan
	32
	Penyelesaian masalah

	10
	Perilaku profesional
	33
	Berpikir kritis

	11
	Komunikasi oral
	34
	Analisis

	12
	Etika kerja
	35
	Kepedulian pada nilai moral

	13
	Kreativitas
	36
	Manajemen sumber daya

	14
	Keterampilan berinteraksi antar individu
	37
	Design pengambilan keputusan

	15
	Fleksibilitas
	38
	Kerjasama tim

	16
	Pengambilan keputusan
	39
	Berargumentasi secara logis

	17
	Mendengarkan
	40
	Keadilan sosial

	18
	Keterampilan berkomunikasi lintas budaya
	41
	Manajemen strategis

	19
	Kemampuan antar bidang keilmuan
	42
	Apresiasi terhadap budaya lain

	20
	Kemampuan di teknologi komputer
	43
	Membaca dan memahami

	21
	Belajar terus menerus
	44
	Komunikasi tertulis

	22
	Berpikir secara mandiri
	45
	Menghitung

	23
	Komitmen dan perilaku melakukan 
	46
	Penelitian

	 
	          tanggung-jawab yang lebih
	47
	Kemampuan dasar akuntansi


Lampiran 2

	Tabel 2 Uji Beda pendapat Mahasiswa

	

	Professional skills
	Mann-Whitney U
	Wilcoxon
	Z
	Asymp.Sig (2-tailed)

	Pengetahuan software akuntansi
	1561
	2227
	-1,527
	0,127

	Promosi diri
	1661
	2327
	-1,007
	0,314

	Negosiasi
	1785,5
	7141,5
	-0,349
	0,727

	Kepemimpinan
	1365
	2031
	-2,758
	0,006

	Promosi lembaga
	1587
	2253
	-1,357
	0,175

	Customer service
	1720
	2386
	-0,673
	0,501

	Motivasi diri
	1218,5
	1884,5
	-3,773
	0,00

	Bahasa asing
	1397
	2063
	-2,482
	0,013

	Kewirausahaan
	1461
	2127
	-2,072
	0,038

	Perilaku profesional
	1398
	2064
	-2,770
	0,006

	Komunikasi oral
	1620
	2286
	-1,217
	0,224

	Etika kerja
	1356
	1986
	-3,004
	0,003

	Kreativitas
	1361,5
	2027,5
	-2,858
	0,004

	Keterampilan berinteraksi antar individu
	1179
	1845
	-3,801
	0,000

	Fleksibilitas
	1335,5
	2001,5
	-2,692
	0,007

	Pengambilan keputusan
	1616
	2282
	-1,298
	0,194

	Mendengarkan
	1382
	2048
	-2,457
	0,014

	Keterampilan berkomunikasi lintas budaya
	1340
	2006
	-2,627
	0,009

	Kemampuan antar bidang keilmuan
	1531,5
	2197,5
	-1,642
	0,101

	Kemampuan di teknologi komputer
	1555
	2221
	-1,617
	0,106

	Belajar terus-menerus
	1830,5
	2496,5
	-0,119
	0,905

	Berpikir secara mandiri
	1558,5
	2224,5
	-1,558
	0,119

	Komitmen dan perilaku melakukan tanggung-jawab lebih
	1526,5
	2192,5
	-1,813
	0,07

	Keuletan
	1326,5
	1992,5
	-2,869
	0,004

	Integritas menghormati orang lain
	1263,5
	1929,5
	-3,389
	0,001

	Kemampuan menggunakan komputer
	1483
	2149
	-1,985
	0,047

	Kepekaan budaya
	1484,5
	2150,5
	-1,889
	0,059

	Kepekaan membaca resiko
	1443
	2109
	-2,149
	0,032

	Manajemen proyek
	1721
	2387
	-0,681
	0,496

	Manajemen perubahan
	1540
	2206
	-1,610
	0,107

	Analisa resiko
	1406
	2072
	-2,348
	0,019

	Penyelesaian masalah
	1290
	1956
	-3,022
	0,003

	Berpikir kritis
	1189
	1855
	-3,821
	0,000

	Analisis
	1494,5
	2160,5
	-1,915
	0,056

	Kepedulian pada nilai moral
	1372
	2038
	-2,554
	0,011

	Manajemen sumber daya
	1587
	2253,5
	-1,286
	0,198

	Design pengambilan keputusan
	1579
	2245
	-1,422
	0,155

	Kerjasama tim
	1255
	1921
	-3,461
	0,001

	Berargumentasi secara logis
	1254
	1920
	-3,248
	0,001

	Keadilan sosial
	1246,5
	1912,5
	-3,128
	0,002

	Manajemen strategis
	1562,5
	2228,5
	-1,499
	0,134

	Apresiasi terhadap budaya lain
	1344,5
	2010,5
	-2,602
	0,009

	Membaca dan memahami
	1345,5
	2011,5
	-2,619
	0,009

	Komunikasi tertulis
	1833,5
	2499,5
	-0,105
	0,917

	Menghitung
	1782
	2448
	-0,378
	0,705

	Penelitian
	1638,5
	2304,5
	-1,097
	0,273

	Kemampuan dasar akuntansi
	1618
	2284
	-1,369
	0,171

	Sumber : diolah peneliti
	
	
	
	


Lampiran 3

	Tabel 3 Uji Beda Pendapat Mahasiswa-Profesional & Pemberi Kerja

	

	Professional skills
	Mann-Whitney U
	Wilcoxon W
	Z
	Asymp.Sig (2-tailed)

	Pengetahuan software akuntansi
	2650,5
	12380,5
	-0,225
	0,822

	Promosi diri
	2279,5
	3059,5
	-1,575
	0,115

	Negosiasi
	2700
	3480
	-0,039
	0,969

	Kepemimpinan
	2331,5
	3111,5
	-1,421
	0,155

	Promosi lembaga
	1999,5
	2779,5
	-2,633
	0,008

	Customer service
	2682,5
	12273,5
	-0,031
	0,975

	Motivasi diri
	2646
	12237
	-0,182
	0,856

	Bahasa asing
	2315,5
	3095,5
	-1,488
	0,137

	Kewirausahaan
	1706
	2486
	-3,645
	0,000

	Perilaku profesional
	2684
	3464
	0,105
	0,917

	Komunikasi oral
	2304
	12034
	-1,525
	0,127

	Etika kerja
	2476
	12067
	-0,854
	0,393

	Kreativitas
	2146,5
	2926,5
	-2,180
	0,029

	Keterampilan berinteraksi antar individu
	2239
	3019
	-1,828
	0,068

	Fleksibilitas
	1758
	2538
	-3,521
	0,000

	Pengambilan keputusan
	2468
	3248
	-0,911
	0,362

	Mendengarkan
	2319
	3099
	-1,483
	0,138

	Keterampilan berkomunikasi lintas budaya
	2681
	3461
	-0,109
	0,913

	Kemampuan antar bidang keilmuan
	2141,5
	2921,5
	-2,110
	0,035

	Kemampuan di teknologi komputer
	2309
	3089
	-1,530
	0,126

	Belajar terus-menerus
	2324
	12054
	-1,476
	0,14

	Berpikir secara mandiri
	2482,5
	12212,5
	-0,871
	0,384

	Komitmen dan perilaku melakukan tanggung-jawab lebih
	2469
	12199
	-0,678
	0,498

	Keuletan
	2439,5
	12169,5
	-1,028
	0,304

	Integritas menghormati orang lain
	2179,5
	2959,5
	-2,086
	0,037

	Kemampuan menggunakan komputer
	2696
	3476
	-0,055
	0,956

	Kepekaan budaya
	2156
	2936
	-2,081
	0,037

	Kepekaan membaca resiko
	2522
	12252
	-0,704
	0,482

	Manajemen proyek
	2612,5
	3392,5
	-0,363
	0,716

	Manajemen perubahan
	2622,5
	3402,5
	-0,325
	0,745

	Analisa resiko
	2418,5
	12148,5
	-1,101
	0,271

	Penyelesaian masalah
	2308,5
	12038,5
	-1,522
	0,128

	Berpikir kritis
	2380,5
	12110,5
	-1,304
	0,192

	Analisis
	2048,5
	11778,5
	-2,513
	0,012

	Kepedulian pada nilai moral
	2232
	3012
	-1,793
	0,073

	Manajemen sumber daya
	2551
	3331
	-0,525
	0,599

	Design pengambilan keputusan
	2665
	3445
	-0,169
	0,866

	Kerjasama tim
	2644,5
	3424,5
	-0,256
	0,798

	Berargumentasi secara logis
	2221
	3001
	-1,863
	0,062

	Keadilan sosial
	1791,5
	2571,5
	-3,388
	0,001

	Manajemen strategis
	2359
	3139
	-1,305
	0,192

	Apresiasi terhadap budaya lain
	1892
	2672
	-3,040
	0,002

	Membaca dan memahami
	2217,5
	2997,5
	-1,851
	0,064

	Komunikasi tertulis
	2703
	3483
	-0,028
	0,978

	Menghitung
	2675
	12405
	-0,137
	0,891

	Penelitian
	1892,5
	2672,5
	-2,988
	0,003

	Kemampuan dasar akuntansi
	2422,5
	12152,5
	-1,239
	0,216

	Sumber : diolah peneliti
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